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 This study discusses the strategic role of Civic Education teachers in 

shaping students’ disciplinary character. Discipline is one of the 

important characters that must be developed in the educational 

process because it influences students’ attitudes and behavior in 

everyday life. The purpose of this study is to analyze the role of Civic 

Education teachers in fostering discipline through exemplary 

behavior, habituation, supervision, and educational sanctions. This 

research used a qualitative descriptive method with a literature study 

approach by examining various scientific journals, books, and relevant 

references related to character education and discipline. The results 

showed that Civic Education teachers have a significant role in 

shaping disciplinary character through role modeling, the application 

of school rules, motivation, and continuous guidance. The 

implementation of discipline character education can create 

responsible, orderly, and law-abiding students. Therefore, 

collaboration between teachers, schools, parents, and the community 

is needed to strengthen students’ disciplinary character. 

 

Keywords: 

Civic Education, Character 

Discipline, Students, Digital 

Era 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

 
Article Info  ABSTRACT 
Article history: 

Diterima: 10 Mei 2026 

Direvisi: 12 Mei 2026 

Disetujui: 15 Mei 2026 

 Penelitian ini membahas peran strategis guru Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam pembentukan karakter disiplin peserta 

didik. Karakter disiplin menjadi salah satu nilai penting yang 

harus ditanamkan dalam proses pendidikan karena berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

peran guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk 

karakter disiplin melalui keteladanan, pembiasaan, 

pengawasan, dan pemberian sanksi edukatif. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi pustaka melalui pengkajian berbagai jurnal ilmiah, buku, 

dan referensi yang relevan dengan pendidikan karakter dan 

kedisiplinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter disiplin peserta didik melalui pemberian 

teladan, penerapan aturan sekolah, motivasi, serta pembinaan 

yang berkelanjutan. Implementasi pendidikan karakter disiplin 

mampu menciptakan peserta didik yang bertanggung jawab, 

tertib, dan taat terhadap aturan. Oleh karena itu, diperlukan 

kerja sama antara guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat 

dalam memperkuat karakter disiplin peserta didik. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk karakter dan kepribadian 

peserta didik. Salah satu karakter yang perlu ditanamkan sejak dini ialah karakter disiplin. 

Karakter disiplin sangat diperlukan dalam kehidupan individu maupun sosial karena mampu 

membentuk sikap tertib, patuh terhadap aturan, serta bertanggung jawab terhadap kewajiban 

yang dimiliki. Dalam dunia pendidikan, pembentukan karakter disiplin menjadi bagian penting 

dalam mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas (Hidayah et 

al., 2025). 

Guru memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik, terutama guru 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi tentang kewarganegaraan, tetapi juga menanamkan nilai 

moral, etika, dan karakter yang baik kepada peserta didik. Guru PKn menjadi teladan dalam 

menanamkan nilai disiplin melalui perilaku, sikap, dan tindakan yang ditunjukkan dalam proses 

pembelajaran (Shaumi et al., 2024). 

Karakter disiplin dapat dibentuk melalui berbagai strategi seperti pembiasaan, 

keteladanan, pengawasan, serta penerapan aturan yang konsisten. Guru PKn berperan sebagai 

pendidik, pembimbing, motivator, dan evaluator dalam membentuk karakter disiplin peserta 

didik. Keteladanan guru menjadi faktor penting karena peserta didik cenderung meniru perilaku 

yang ditunjukkan oleh guru dalam lingkungan sekolah (Aprilia et al., 2022) 

Perkembangan teknologi digital pada era modern memberikan dampak yang besar 

terhadap perilaku peserta didik, baik dalam lingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-hari. 

Kemudahan akses internet dan penggunaan media sosial yang tidak terkontrol menyebabkan 

terjadinya penurunan sikap disiplin pada sebagian peserta didik, seperti kurang fokus dalam 

pembelajaran, keterlambatan mengumpulkan tugas, serta rendahnya kepatuhan terhadap tata 

tertib sekolah. Kondisi tersebut menjadi tantangan baru bagi dunia pendidikan dalam 

membentuk karakter disiplin peserta didik di era digital (Hidayah et al., 2025). 

Dalam kondisi tersebut, guru Pendidikan Kewarganegaraan memiliki posisi yang sangat 

strategis dibandingkan guru mata pelajaran lainnya karena pembelajaran PKn tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan moral, karakter, dan tanggung jawab 

warga negara. Guru PKn berperan dalam menanamkan nilai kedisiplinan, etika, kesadaran 

hukum, serta tanggung jawab sosial peserta didik melalui proses pembelajaran dan keteladanan 

dalam kehidupan sehari-hari (Shaumi et al., 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan karakter disiplin 

memiliki pengaruh penting terhadap pembentukan perilaku peserta didik. Penelitian Saputra et 
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al. (2024) menjelaskan bahwa keteladanan guru mampu meningkatkan kesadaran disiplin 

peserta didik di sekolah dasar. Selain itu, Shaumi et al. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran 

PKn memiliki kontribusi besar dalam membentuk karakter disiplin melalui pembiasaan dan 

penerapan aturan sekolah. Namun, penelitian sebelumnya masih lebih banyak membahas 

pembentukan karakter disiplin secara umum dan belum secara khusus mengkaji tantangan 

kedisiplinan peserta didik pada era digital. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis peran strategis guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk karakter 

disiplin peserta didik di era digital. 

Namun, perkembangan teknologi dan perubahan sosial saat ini menyebabkan terjadinya 

penurunan kedisiplinan pada sebagian peserta didik. Masih ditemukan perilaku seperti datang 

terlambat, tidak mematuhi tata tertib sekolah, kurang bertanggung jawab terhadap tugas, serta 

rendahnya kesadaran terhadap aturan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

disiplin masih menjadi tantangan dalam dunia pendidikan (Putri et al., 2026). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana peran strategis guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk karakter 

disiplin peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk peran guru PKn dalam 

membina kedisiplinan serta faktor-faktor yang mendukung pembentukan karakter disiplin 

peserta didik (Hidayah et al., 2025). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka (library research). Metode deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam mengenai peran strategis guru 

Pendidikan Kewarganegaraan dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik berdasarkan 

berbagai sumber referensi ilmiah yang relevan. Pendekatan studi pustaka digunakan karena 

penelitian tidak dilakukan secara langsung di lapangan, melainkan melalui pengkajian terhadap 

berbagai literatur yang berkaitan dengan pendidikan karakter, kedisiplinan peserta didik, dan 

peran guru Pendidikan Kewarganegaraan. 

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui pengumpulan data yang bersifat 

deskriptif. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal 

ilmiah, artikel penelitian, skripsi, dan dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian. 

Penggunaan studi pustaka bertujuan untuk memperoleh pemahaman teoritis mengenai konsep 

pendidikan karakter disiplin serta implementasi peran guru dalam proses pembentukan karakter 

peserta didik. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah yang membahas pendidikan 

karakter, peran guru Pendidikan Kewarganegaraan, dan kedisiplinan peserta didik. Sementara 

itu, sumber data sekunder diperoleh dari buku, artikel, dan dokumen pendukung lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian. Pemilihan sumber data dilakukan secara selektif dengan 
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mempertimbangkan relevansi, validitas, dan keterbaruan sumber agar data yang diperoleh dapat 

mendukung hasil penelitian secara maksimal. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi. Teknik dokumentasi 

merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan mengkaji berbagai 

dokumen atau literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. Peneliti mengumpulkan 

berbagai referensi dari buku dan jurnal ilmiah yang membahas pendidikan karakter dan 

kedisiplinan peserta didik. Selanjutnya, data yang diperoleh dicatat, diklasifikasikan, dan 

dianalisis sesuai dengan fokus penelitian. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa kata kunci seperti 

“guru Pendidikan Kewarganegaraan”, “karakter disiplin”, “pendidikan karakter”, dan “peran 

guru PKn”. Pencarian literatur dilakukan melalui Google Scholar, Garuda, dan jurnal nasional 

yang relevan. Dari hasil pencarian awal ditemukan sekitar 35 artikel ilmiah yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

Selanjutnya, peneliti melakukan seleksi sumber berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas peran guru PKn, pendidikan karakter 

disiplin, dan penelitian yang diterbitkan dalam rentang tahun 2022–2026. Sementara itu, 

kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian, artikel yang tidak 

memiliki sumber yang jelas, serta penelitian yang membahas disiplin di luar konteks 

pendidikan. Setelah dilakukan proses seleksi, diperoleh 15 sumber utama yang digunakan 

sebagai referensi dalam penelitian ini. 

Dalam proses analisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). Analisis isi dilakukan dengan cara memahami, menelaah, dan menginterpretasikan 

isi dari berbagai sumber pustaka yang telah dikumpulkan. Tahapan analisis dimulai dengan 

membaca seluruh sumber data secara menyeluruh, kemudian mengidentifikasi informasi 

penting yang berkaitan dengan peran guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam pembentukan 

karakter disiplin. Setelah itu, data dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu seperti 

keteladanan, pembiasaan, motivasi, pengawasan, dan penerapan sanksi edukatif. 

Tahap berikutnya adalah melakukan interpretasi terhadap data yang telah dikategorikan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai bentuk peran guru dalam 

pembentukan karakter disiplin peserta didik. Data yang telah dianalisis kemudian disusun 

secara sistematis sehingga menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan berbagai sumber referensi yang berbeda agar 

data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

sumber referensi yang berasal dari jurnal ilmiah dan buku yang relevan sehingga hasil 

penelitian memiliki dasar teoritis yang kuat. 

Melalui metode penelitian ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai pentingnya peran guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam pembentukan 

karakter disiplin peserta didik. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
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bagi guru, sekolah, maupun peneliti lain dalam mengembangkan pendidikan karakter di 

lingkungan pendidikan. 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk karakter disiplin peserta didik. Peran tersebut 

diwujudkan melalui keteladanan, pembiasaan, pengawasan, motivasi, dan penerapan aturan 

sekolah secara konsisten (Priowidodo, 2025). 

Guru PKn berfungsi sebagai teladan dalam menerapkan disiplin di lingkungan sekolah. 

Sikap disiplin yang ditunjukkan guru seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi, dan menaati 

tata tertib sekolah memberikan contoh nyata bagi peserta didik. Selain itu, guru juga 

membiasakan peserta didik untuk bersikap disiplin melalui kegiatan rutin seperti mengerjakan 

tugas tepat waktu, mengikuti pembelajaran dengan tertib, dan menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah (Mardia et al., 2025). 

Selain pembiasaan, guru PKn juga melakukan pengawasan terhadap perilaku peserta 

didik. Pengawasan dilakukan untuk memastikan peserta didik mematuhi aturan yang berlaku di 

sekolah. Guru memberikan teguran dan sanksi edukatif kepada peserta didik yang melanggar 

aturan sebagai bentuk pembinaan karakter (Tomas & Ponglimbong, 2026). Berikut beberapa 

bentuk peran guru PKn dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik disajikan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Bentuk peran guru PKn dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik 

No Bentuk Peran Guru PKn Implementasinya 

1 Keteladanan Datang tepat waktu dan menaati aturan sekolah 

2 Pembiasaan Membiasakan peserta didik mengerjakan tugas tepat waktu 

3 Pengawasan Mengontrol perilaku dan kedisiplinan peserta didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembentukan karakter disiplin oleh 

guru PKn tidak hanya dilakukan melalui penyampaian teori, tetapi juga melalui tindakan nyata 

dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Guru PKn secara aktif memberikan arahan kepada peserta 

didik mengenai pentingnya disiplin dalam belajar, penggunaan teknologi secara bijak, serta 

kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. 

Pada era digital, guru PKn juga menghadapi tantangan baru dalam membina kedisiplinan 

peserta didik. Penggunaan telepon genggam saat pembelajaran, rendahnya fokus belajar akibat 

media sosial, serta keterlambatan pengumpulan tugas secara daring menjadi permasalahan yang 

sering ditemukan. Oleh karena itu, guru PKn melakukan pengawasan secara langsung maupun 

melalui pendekatan persuasif agar peserta didik tetap memiliki kesadaran disiplin dalam 

penggunaan teknologi. 

Selain itu, penerapan pembiasaan disiplin yang dilakukan secara konsisten terbukti mampu 

membantu peserta didik menjadi lebih tertib, bertanggung jawab, dan sadar terhadap kewajiban 
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mereka sebagai pelajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru PKn memiliki kontribusi yang 

besar dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di lingkungan sekolah. 

 

Pembahasan 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah proses pembelajaran yang bertujuan 

membentuk individu menjadi warga negara yang cerdas, bertanggung jawab, dan berkarakter. 

Dalam konteks akademik, PKn dipahami sebagai upaya sistematis untuk menanamkan nilai-

nilai demokrasi, hukum, hak asasi manusia, serta semangat kebangsaan dan nasionalisme. 

Daryono menjelaskan bahwa Pendidikan kewarganegaraan adalah sarana untuk menyiapkan 

warga negara yang mampu berperan aktif dalam kehidupan sosial-politik dengan menjunjung 

tinggi prinsip-prinsip moral dan konstitusi negara. Dalam konteks keindonesiaan, PKn menjadi 

jembatan antara nilai-nilai lokal, nasional, dan global yang dibingkai dalam semangat Pancasila 

dan UUD 1945 (Syamzaimar, 2025). 

Peran guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam pembentukan karakter disiplin memiliki 

posisi yang sangat penting dalam proses pendidikan. Guru bukan hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pendidik yang membentuk sikap, perilaku, 

dan karakter peserta didik. Pendidikan karakter disiplin menjadi bagian penting dalam 

menciptakan peserta didik yang bertanggung jawab, taat aturan, serta mampu menghargai 

waktu dan kewajiban yang dimiliki. Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter merupakan 

usaha sadar yang dilakukan untuk membantu peserta didik memahami, merasakan, dan 

melaksanakan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Amelia et al., 2023). 

Dalam pembentukan karakter disiplin, guru Pendidikan Kewarganegaraan memiliki 

peran sebagai teladan (role model) bagi peserta didik. Keteladanan guru menjadi salah satu 

strategi yang paling efektif karena peserta didik cenderung meniru perilaku yang mereka lihat 

secara langsung di lingkungan sekolah. Sikap guru yang datang tepat waktu, berpakaian rapi, 

mematuhi tata tertib sekolah, serta menggunakan bahasa yang sopan dapat memberikan contoh 

nyata kepada peserta didik mengenai pentingnya disiplin. Menurut Muslich, keteladanan 

merupakan metode pendidikan karakter yang paling mudah diterima oleh peserta didik karena 

dilakukan melalui contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari (Budiman et al., 2024). 

Selain keteladanan, pembentukan karakter disiplin juga dilakukan melalui pembiasaan. 

Pembiasaan merupakan proses pendidikan yang dilakukan secara terus-menerus sehingga 

membentuk perilaku positif pada peserta didik. Guru PKn dapat membiasakan peserta didik 

untuk mengerjakan tugas tepat waktu, menjaga kebersihan kelas, mengikuti pembelajaran 

dengan tertib, serta menaati aturan sekolah. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten akan 

membentuk karakter disiplin yang melekat pada diri peserta didik. Daryanto dan Darmiatun 

menjelaskan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara berulang dapat membantu membentuk 

karakter dan perilaku positif dalam kehidupan peserta didik (Putra & Fathoni, 2022). 

Guru Pendidikan Kewarganegaraan juga memiliki peran sebagai pembimbing dan 

motivator dalam membentuk kedisiplinan peserta didik. Guru memberikan arahan, nasihat, dan 

motivasi agar peserta didik memiliki kesadaran untuk bersikap disiplin tanpa harus dipaksa. 

Motivasi yang diberikan guru dapat meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai 
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pentingnya disiplin dalam mencapai keberhasilan belajar maupun kehidupan sosial. Menurut 

Suyadi, motivasi yang diberikan oleh guru mampu meningkatkan semangat peserta didik dalam 

menerapkan nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah (Rahmawati et 

al., 2022). 

Penerapan aturan dan pemberian sanksi edukatif juga menjadi bagian penting dalam 

pembentukan karakter disiplin. Aturan sekolah dibuat untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang tertib dan kondusif. Peserta didik yang melanggar aturan perlu diberikan sanksi yang 

bersifat mendidik agar menyadari kesalahan yang dilakukan. Sanksi edukatif bukan bertujuan 

memberikan hukuman fisik, melainkan membangun kesadaran peserta didik untuk 

memperbaiki perilaku mereka. Menurut Zubaedi, penerapan disiplin melalui aturan dan sanksi 

yang tepat dapat membantu peserta didik memahami pentingnya tanggung jawab dan kepatuhan 

terhadap norma yang berlaku (Riyanda et al., 2022). 

Pada era digital saat ini, pengawasan terhadap peserta didik tidak hanya dilakukan secara 

langsung di lingkungan sekolah, tetapi juga berkaitan dengan penggunaan teknologi dan media 

sosial. Guru Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tanggung jawab dalam mengarahkan 

peserta didik agar mampu menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. 

Pengawasan dilakukan melalui edukasi mengenai etika digital, kedisiplinan dalam 

pembelajaran daring, serta penggunaan media sosial yang positif (Shaumi et al., 2024). 

Guru PKn juga memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai pentingnya 

disiplin dalam penggunaan waktu belajar dan membatasi penggunaan telepon genggam saat 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru dapat bekerja sama dengan orang tua dalam 

melakukan pengawasan terhadap aktivitas digital peserta didik di rumah. Dengan adanya 

pengawasan yang berkelanjutan, peserta didik diharapkan mampu menerapkan sikap disiplin 

tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam kehidupan digital sehari-hari (Saputra et al., 2024). 

Selain faktor guru, keberhasilan pembentukan karakter disiplin juga dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Orang tua memiliki peran penting dalam memberikan 

pengawasan dan pembinaan disiplin di rumah. Apabila pendidikan karakter di sekolah 

didukung oleh lingkungan keluarga yang baik, maka pembentukan karakter disiplin peserta 

didik akan lebih optimal. Kerja sama antara sekolah, guru, dan orang tua sangat diperlukan agar 

peserta didik mendapatkan pembinaan karakter yang konsisten. Menurut Maunah, pendidikan 

karakter akan berhasil apabila terdapat sinergi antara lingkungan sekolah, keluarga, dan 

masyarakat dalam membentuk perilaku peserta didik (Ernawanto et al., 2022). 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa guru Pendidikan Kewarganegaraan memiliki 

kontribusi besar dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik. Melalui keteladanan, 

pembiasaan, motivasi, pengawasan, serta penerapan aturan yang konsisten, guru mampu 

membentuk peserta didik yang memiliki sikap disiplin, bertanggung jawab, dan taat terhadap 

aturan. Pembentukan karakter disiplin tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran di 

sekolah, tetapi juga berpengaruh terhadap kehidupan sosial peserta didik di masa depan 

(Saputra et al., 2024). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan 

Kewarganegaraan memiliki peran yang sangat strategis dalam pembentukan karakter disiplin 

peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga 

sebagai pendidik, pembimbing, motivator, dan teladan dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan. Pembentukan karakter disiplin dilakukan melalui berbagai cara seperti keteladan

an, pembiasaan, pengawasan, motivasi, serta penerapan aturan dan sanksi edukatif secara 

konsisten. Keteladanan guru menjadi faktor penting karena peserta didik cenderung meniru 

perilaku yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Selain itu, 

pembiasaan disiplin yang dilakukan secara terus-menerus mampu membentuk perilaku positif 

pada peserta didik sehingga mereka terbiasa untuk mematuhi aturan, menghargai waktu, dan 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Keberhasilan pembentukan karakter disiplin 

juga dipengaruhi oleh kerja sama antara guru, sekolah, orang tua, dan lingkungan masyarakat. 

Dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan agar nilai-nilai disiplin dapat diterapkan secara 

konsisten dalam kehidupan peserta didik. Dengan demikian, pendidikan karakter disiplin 

melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan mampu menciptakan generasi 

yang bertanggung jawab, tertib, dan memiliki moral yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. 
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